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ABSTRAK 

 

PENGARUH MINYAK BUNGA KENANGA (Cananga odoratum) 

SEBAGAI EMOLIEN TERHADAP SIFAT FISIK LIP KRIM 

EKSTRAK BUAH NAGA (Hylocereus polyrhizus) 

Abidah Muslihah 

1704015218 

Minyak kenanga kenanga (Cananga odoratum) adalah bahan alami yang 

mengandung vitamin E sebagai emolien yang digunakan untuk perawatan kulit, 

retensi kelembaban dan pemeliharaan elastisitas kulit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh emolien minyak kenanga pada sediaan lip krim. Lip 

krim adalah sediaan semi padat yang digunakan sebagai pewarna bibir. Dalam 

penelitian ini minyak kenanga diformulasikan dalam berbagai konsentrasi, yaitu 

F1 (0%), F2 (5%), F3 (10%) dan F4 (15%). Evaluasi sifat fisik yang dilakukan 

pada sediaan lip krim uji organoleptis, homogenitas, pH 5,55-6,24, daya lekat 

3,80-4,08 detik, daya sebar 5,32 – 6,45 cm, viskositas 12.243 - 15.723 cPs, jenis 

krim M/A, uji cycling mengalami perubahan, sifat alir plastis tiksotropik, dan 

kelembaban semakin meningkat. Hasil analisis statistik yang didapat pada uji pH, 

daya lekat, viskositas dan kelembaban, menunjukkan perbedaan yang nyata pada 

masing-masing formulasi dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa minyak kenanga berpengaruh terhadap sifat fisik lip krim. 

 

Kata kunci : Minyak Kenanga, Vitamin E, Buah Naga Merah, Lip Krim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kosmetik adalah sediaan yang dipakai dibagian luar tubuh manusia 

(epidermis, rambut, dan kuku) atau gigi dan mulut, untuk membersihkan, 

mengharumkan, merubah penampilan serta mengurangi bau badan atau 

mempertahankan kondisi fisik yang baik (Anggraini and Ginting 2017). Setiap 

wanita memiliki trend yang sama, yaitu tampil cantik dan enak dipandang, oleh 

sebab itu sudah dipastikan kosmetik menjadi kebutuhannya. Salah satu kosmetik 

dekoratif yang sering digunakan wanita adalah lip krim (Anggraini and Ginting 

2017). 

Lip krim adalah pewarna bibir yang terbentuk dalam sediaan setengah padat. 

Lip krim saat ini lebih banyak  diminati dibandingkan dengan lipstik, dikarenakan 

lip krim lebih mampu melapisi seluruh lapisan pada bibir dengan merata dan 

dapat melembabkan bibir dalam jangka waktu yang panjang karena sediaannya 

yang berupa krim (Tranggono et al, 2014) . Hal ini dikarenakan tingginya kadar 

minyak dalam sediaan lip krim sehingga dapat membantu melembabkan bibir dan 

melindungi dari sinar matahari. Hasil polesannya terasa lembut di bibir, tetapi 

sedikit matte (Tranggono et al, 2014). Lip krim merupakam kosmetik dekoratif 

yang digunakan untuk mempercantik bibir dengan warna yang menarik, menutupi 

sisi bentuk bibir yang tidak diinginkan serta melindungi bibir dari kekeringan. 

Pada saat pembuatan sediaan lip krim harus memilih bahan-bahannya untuk 

dijadikan formula yang baik dan perlu memperhatikan keamanan dan kenyamanan 

saat menggunakannya, karena kulit bibir tidak terdapat kelenjar keringat, tidak 

terdapat folikel rambut, dan kulit pada bibir termasuk bagian yang paling 

sensitif (Dalming et al., 2019) . Salah satu penggunaan bahan dalam formula 

sediaan lip krim yang dapat memberikan keamanan dan kenyamanan yaitu 

penggunaan emolien yang berasal dari bahan alami. Emolien termasuk humektan, 

yang dapat menjaga hidrasi dengan membentuk lapisan pelindung, mencegah 

kelembaban menguap dari kulit, sehingga membantu melembutkan kulit (Ratih et 

al, 2014). Emolien alami yang digunakan dalam pembuatan sediaan lip krim 

berasal dari minyak bunga kenanga (Cananga odoratum). 
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Minyak bunga kenanga (Cananga odoratum) sering digunakan sebagai 

kosmetik, sabun, bahan baku industri parfum dan pelembab (Ratih et al., 2014). 

Minyak bunga kenanga dapat digunakan dalam perawatan kulit dikarenakan 

mengandung vitamin E yang dapat meremajakan kulit, menjaga kelembaban dan 

menjaga elastisitas kulit. Pada penelitian ini minyak kenanga (Cananga 

odoratum) dibuat dalam bentuk lip krim dan digunakan sebagai emolien dan 

aromaterapi pada sediaan lip krim, agar tidak membuat bibir pecah-pecah pada 

saat mengguakan lip krim (Ratih et al., 2014). Kandungan kimia yang terdapat 

didalam minyak kenanga yaitu seskuiterpen hidrokarbon, alkohol, ester, fenol, 

aldehid dan eter (Pujiarti et al. 2015). Menurut Ratih et al., 2014 berdasarkan 

hasil penelitian sebelumnya membuktikan kosentrasi minyak bunga kenanga 

(Cananga odoratum) mengandung 15% sebagai pelembab bibir dengan basis 

cocoa. Oleh karena itu pada penelitian ini menggunakan berbagai konsentrasi 

minyak bunga kenanga (Cananga odoratum) sebesar 5%, 10% dan 15% sebagai 

emolien pada sediaan lip krim dengan komposisi yang berbeda. Selain 

penggunaan emolien alami, bahan yang dapat mempengaruhi keamanan dan 

kenyamanan yaitu penggunaan zat pewarna dalam sediaan lip krim. Menurut 

penelitian Perwitasari et al., 2017 zat warna yang digunakan dalam sediaan lip 

krim kemungkinan besar akan tertelan oleh air liur atau makanan dan minuman 

yang dapat dimakan. Oleh karena itu, perlu dipastikan bahwa pewarna lip krim 

yang digunakan terbuat dari pewarna yang tidak berbahaya pada bibir dan efek 

yang aman, bisa dengan menggunakan bahan-bahan alami seperti herbal atau 

buah-buahan. Salah satu buah-buahan yang digunakan sebagai pewarna alami 

adalah buah naga merah (Hylocereus sp). 

Buah naga super merah (Hylocereus sp) dengan warna merah yang sangat 

kuat menunjukkan bahwa buah ini mengandung pigmen warna betasianin yang 

digunakan sebagai zat warna alami pengganti zat warna sintetik  pada sediaan 

lip krim (Rini et al, 2016). Betasianin adalah pigmen berwarna merah hingga 

violet dan kuning hingga orange yang dijumpai pada buah, bunga, dan jaringan 

vegetatif. Kaya akan bahan alami, sehingga produsen makanan kini mengabaikan 

penggunaan pewarna makafnan alami. Hal ini disebabkan kurang praktisnya 

dalam  penggunaan  yang  berkaitan  dengan  minimnya pewarna  alami yang 
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berada dipasaran, sehingga harus membuat pewarna sendiri. Melainkan  kerugian 

yang didapat dengan menggunakan pewarna alami dikarenakan warna yang 

kurang stabil, yang disebabkan  adanya perubahan pH, proses oksidasi, efek 

cahaya dan panas, sehingga intensitas warna yang didapat cenderung menurun 

selama proses pembuatan. Oleh karena itu, produsen banyak  yang  beralih  

dengan  menggunakan pewarna sintetis (Cut, S. et al, 2021) .  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini akan membuat suatu produk 

lip krim berbahan alami yaitu dari minyak bunga kenanga dengan berbagai 

konsentrasi  5%, 10% dan 15% sebagai emolien pada lip krim. Selain itu bahan 

tambahan dalam pembuatan lip krim dengan ekstrak buah naga, untuk 

menghasilkan warna yang stabil pada sediaan. Produk lip krim yang dihasilkan 

diharapkan mempunyai kualitas yang baik dan bisa diterima oleh konsumen. 

B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak bunga kenanga (Cananga 

odoratum) 5%, 10%, dan 15% sebagai emolien terhadap sifat fisik pada uji 

daya sebar, daya lekat, pH, pada sediaan lip krim dari ekstrak  buah  naga 

(Hylocereus sp) pada  sediaan  lip krim? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian, tujuan dilakukannya penelitian kali ini 

untuk mengetahui bagaimana sifat fisik lip krim dengan variasi konsentrasi 

minyak bunga kenanga (Cananga odoratum) sebagai  emolien  dan  penambahan 

ekstrak  buah  naga (Hylocereus sp.). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian kali ini untuk memberikan informasi dan menambah 

pengetahuan tentang sifat fisik yang dihasilkan pada sediaan lip krim dengan 

menggunakan bahan-bahan alami seperti minyak dari bunga kenanga (Cananga 

odoratum) sebagai emolien serta penambahan penggunaan pewarna alami 

senyawa betasianin dengan ekstrak buah naga (Hylocereus sp).  
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